BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif deskriptif dengan teknik observasi

pengukuran, kuisioner dan dokumentasi yang di laksanakan di ruang B2.3 Gedung B

Fakultas Hukum Universitas Brawijaya mengenai evaluasi kenyamanan akustik pada

ruang kelas amphiteater dengan bentuk segi enam dapat di ambil beberapa

kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut:

1.

Sesuai dari data yang diperoleh dalam pegukuran, karakterisitik dari ruang kelas
ini cukup nyaman secara penghawaan dan pencahayaan. Hal ini di perkuat dengan
adanya data koesioner yang di bagikan kepada responden sebagai pengguna ruang.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kurang nyamannya kenyamanan akustik
adalah bentuk dari ruangan itu sendiri yang memiliki bidang datar yang cukup
banyak sehingga menyebabkan flutter echo.

Untuk memberikan kenyamanan pada pendengaran (Good Listening) maka
ruangan harus sesuai dengan fungsi utama dari ruangan tersebut. Ruang
perkuliahan memerlukan ruangan yang memberikan kejelasan suara bagi
penyampainya. Dan juga memiliki latar yang tenang untuk memberikan kejelasan
pada saat terjadinya penyampaian materi didalam kelas.

Kondisi ruang kelas yang memiliki banyak sudut dan bidang pantul menjadikan
ruang kelas amphiteater ini memiliki waktu dengung yang cukup lama. Setelah di
hitung secara numerik dengan rumus Sabine ditemukan waktu dengung dalam
ruangan ini adalah 63, 8 detik.

Setelah di lakukan banyak modifikasi melalui pendekatan material untuk
mendapatkan Natural Solution. Di dapatkan waktu dengung tercepat yaitu 2,6 dari
modifikasi ke 4.



6. Untuk memberikan kejelasan terhadap suara pemateri diperlukan treatment untuk
menyebarkan suara, yaitu dengan menggunakan reflector cembung atau datar
untuk menyebarkan suara utama.

7. Sedangkan penggunaan soundsystem dengan sistem terpusat yang diletakan di
belakang ruang kelas. Bertujuan untuk memperkuat bunyi asli yang melemah pada

jarak tertentu.

1.2. Saran

Beradasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa masalah yang belum
terpecahkan, sehingga penelitian mengajukan beberapa saran yang dapat
memberikan solusi agar masalah lebih teratasi. Saran tersebut adalah:

1. Bentuk artistik dari ruang kelas amphiteater ini memberikan masalah dalam
bentu akustik, sehingga dalam keadaan eksisting yaitu keadaan ruang kelas
yang masih memiliki banyak bidang pantul sangat tidak disarankan
menggunakan soundsistem dalam pembelajarannya. Karena mengakibatkan
penyampaian materi kurang maksimal.

2. Dalam kriteria desain yang telah dibuat dapat dijadikan acuan terhadap
perbaikan kenyamanan ruang kelas, namun tetap membutuhkan pengukuran
ulang setelah modifikasi untuk mengetahui seberapa banyak perubahan dari
perbaikan yang telah dilakukan.

3. Dalam setiap desain tidak pernah memiliki kata sempurna, desain selalu

tumbuh  untuk  memberikan  kenyamanan bagi pengguna  ruang.
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